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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan
hadis sebagai dasar etik dalam supervisi pendidikan Islam
serta implikasinya terhadap manajemen pengawasan yang
berorientasi pada pembinaan profesional dan moralitas
pendidik. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui studi pustaka dengan sumber data primer berupa
hadis dari Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu
Dawud, Sunan Tirmidzi, dan Sunan Ibnu Majah, serta
sumber sekunder berupa jurnal ilmiah terbitan tahun 2021
hingga 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
amanah, nasihah, musyawarah, ihsan, keadilan, dan
tanggung jawab memiliki relevansi langsung dalam
membangun model supervisi pendidikan Islam yang lebih
humanis, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan
kualitas guru. Hadis tentang amanah memperkuat prinsip
akuntabilitas supervisor dalam memberikan penilaian
objektif. Hadis tentang nasihah menegaskan peran
supervisi sebagai proses bimbingan dan pemberian umpan
balik konstruktif, sedangkan hadis mengenai musyawarah
menegaskan perlunya supervisi berbasis dialog dan
partisipasi. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
supervisi yang didasarkan pada nilai ihsan dan keadilan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
meningkatkan motivasi pendidik, dan memperkuat
budaya organisasi berbasis etika. Penelitian ini
berkontribusi dengan menawarkan kerangka supervisi
berlandaskan hadis yang dapat digunakan untuk
memperkuat praktik manajemen pengawasan di lembaga
pendidikan Islam.

ABSTRACT

Keywords: Islamic Educational
Supervision, Hadith,
Educational Ethics

This study aims to analyze the prophetic traditions as an
ethical foundation for Islamic educational supervision
and to examine their implications for the development of
an ethical and professionally oriented supervisory
management model. This research employs a qualitative
library research method, drawing on primary data from
the canonical hadith collections of Sahih Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al Tirmidhi, and
Sunan Ibn Majah, as well as secondary data from
academic publications issued between 2021 and 2025.
The findings indicate that the values of trustworthiness,
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sincere counsel, mutual consultation, excellence, justice,
and responsibility have direct relevance in shaping a
humanistic and collaborative model of supervision that
enhances teacher performance and strengthens moral
character. The hadith on trustworthiness reinforces the
principle of accountability in evaluation. The hadith on
sincere counsel highlights the supervisory function as
guidance and constructive feedback, while the hadith on
consultation emphasizes participatory decision making.
Additional findings suggest that supervision grounded in
the values of excellence and justice can create a
supportive learning environment, increase teacher
motivation, and reinforce an ethical organizational
culture. This study contributes by offering a hadith based
supervisory framework that can enhance the effectiveness
of Islamic educational management practices.

PENDAHULUAN

Supervisi pendidikan merupakan suatu proses terencana yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran malaui pembinaa, observasi, evaluasi, dan
pendampingan professional terhadap pendidik dan pengeloala pendidikan. Penelitian
kontemporer menegaskan bahwa supervisi tidak hanya berfungsi sebagai kontrol
administratif, tetapi juga mencakup upaya pedagogis untuk meningkatkan kualitas
mengajar dan iklim akademik pada lembaga pendidikan Islam (Suci, Ramia Saputri,
2024). Dalam prespektif pendidikan Islam, supervisi memiliki dimensi spiritual dan etik
karena berhubungan langsung dengan pembinaan karakter, akhlak, amanah, dan
moralitas pendidik sebagai kompenan inti dari pendidikan Islam (Sugiharto &
Syaifullah, 2023). Hal tersebut menegaskan bahwa pendidikan Islam bukan semata
aktivitas teknis, melainkan juga sarana pembentukan integritas.

Manajemen pengawasan berbasis hadis menawarkan prespektif baru yan
menyeimbankan antara efektivitas pengelolaan dengan nilai-nilai islam, seperti
keadilan, amanah, tanggung jawab moral, dan (Harningsih, 2024; Prayoga et al., 2024).
Nilai-nilai hadis seperti nasihah, amanah, dan musyawarah memiliki relevansi langsung
dalam membangun model supervisi dan manajemen pendidikan yang lebih himanis dan
etis. Temuan Ependi et al., (2025) menegaskan bahwa pengawasan pendidikan berbasis
hadis menekankan pada proses pembinaan, pemantauan berkala, dan evaluasi
berkelanjutan terhadap perkembangan pendidik, siswa, dan kinerja lembaga.

Namun, realitas supervisi memperlihatkan bahwa pelaksanaanya di banyak
madrasah masih berjalan secara administratif dan belum menyetuh aspek pembinaan
moral dan etika pendidik. Studi Madrasah Aliyah Swasta Lampung Selatan menemukan
bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan kepala madrasah belum sepenuhnya
terarah dan belum berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran (Hananto et al.,
2023). Penelitian yang sama juga menunjukkan bahwa supervisi pembelajaran PAI
masih bersifat formalitas dan kurang memberikan dukungan terhadap profesionalisme
pendidik (Nur et al., 2024; Yasmini et al., 2025). Realitas tersebut mengindikasikan
bahwa perlunya pendekatan supervisi yang lebih subtansial, humanis, dan bernilai
spiritual supaya mutu pendidikan dapat meningkat.

Melalui pengawasan pendidikan yang efektif, lembaga pendidikan Islam dapat
mendorong inovasi, peningkatan kinerja pendidik, serta memperkuat pencapaian belajar
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siswa (Fitria, 2023; Tri Yuli Lestari, 2025). Akan tetapi, mayoritas penelitian supervisi
pendidikan Islam belum membahas secara fundamental landasan hadis sebagai dasar
etik dan normatif supevisi. Karena itu, dampaknya model supervisi yang berkembang
masih bersifat teknis daripada etis. Oleh karena itu, diperlukan konsep supervisi yang
terintegrasi dengan hadis sebagai solusi yang dapat memperkaya pendekatan manajerial
dan pedagogis dalam pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan jenis pendekatan studi
pustaka (library research), metodologi ini dipilih karena seluruh data yang digunakan
dalam penelitian berupa dokumen tertulis seperti teks hadis, syarah hadis, dan literatur
akademik yang relevan. Penelitian studi pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengekstaksi informasi konseptual dari berbagai sumber data yang relevan dan ilmiah.
Menurut Zed, (2014) penelitian kepustakaan melibatkan pengumpulan data, verifikasi,
dan analisis bahan pustaka sebagai dasar penyusunan kontruksi ilmiah.

Objek kajian pada penelitian ini Adalah unit teks yang terdiri dari matan hadis dan
penjelasan ulama dalam kitab syarah hadis. Pemilihan unit dilakukan melalui teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan hadis yang secara langsung memuat nilai-nilai
etika yang relevan dengan supervisi pendidikan Islam, seperti amanah, nasihat,
keadilan, musyawarah, dan pengawasan. Teknik ini merupakan pendekatan yang paling
relevan dalam riset dokumen (Ahmad & Wilkins, 2025).

Data primer dalam penelitian ini Adalah hadis-hadis dari Shahih Al-Bukhari,
Shahih Muslim. Sunnah Abu Dawud, Sunnah At-Tirmidzi, dan Sunnah Ibnu Majah,
sedangkan sumber sekunder berupa jurnal ilmiah tentang pendidikan Islam, etika
kepemimpinan, dan supervisi pendidikan dengan rentan publikasi jurnal dari tahun 2021
hingga 2025. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan nilai-nilai etika.

Proses selanjutnya adalah menganalisis data dengan analisis isi kualitatif. Tahapan
analisis dimulai dari memasukan data berupa seleksi hadis sesuai tema, pengodean
konsep etis, kategorisasi nilai, dan interpretasi mendalam berdasarkan syarah hadis dan
teori supervisi pendidikan Islam. Menurut Tiani et al., (2025) bahwa analisis isi dapat
membantu peniliti menemukan pola makna dalam teks melalui proses koding dan
kategorisasi.

Keaslian data diperoleh dengan triangulasi yang diterapkan untuk memastikan
konsistensi dan kreadibilitas hasil analisis (Puspitasari, 2025). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan teks hadis antara sumber primer dan
mengkonfirmasi pemaknaannya menggunakan kitab syarah. Slanjutnya, triangulasi teori
digunakan untuk menghubungkan interpretasi hadis dengan teori supervisi dan
manajemen pendidikan Islam kontemporer. Selaiin itu, menurut Mumu, (2023) bahwa
trianglulasi literatur diterapkan dengan cara menguji kesesuaian hasil analisis dengan
temuan akademik dalam penelitian terbaru agar pemaknaan hadis mendapatkan
landasan ilmiah yang kuat dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan temuan yang didapatkan peneliti melalui sumber-
sumber data yang tercatat sebelumnya.
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A. Definisi Manajemen Pengawasan dan Supervisi Pendidikan Islam

Manajemen pengawasan pendidikan Islam merupakan serangkaian kegiatan
pengendalian dan evaluasi yang terencana dan sistematis dalam lembaga pendidikan
Islam, yang menjamin seluruh proses pendidikan selaras dengan visi, nilai-nilai dan
prinsip ajaran Islam (Tiani et al., 2025). Menurut Sugiharto & Syaifullah, (2023) bahwa
pengawasan memiliki peran penting dalam mamastikan seluruh komponen pendidikan
mendukung tujuan utama pendidikan Islam. Dapat dikatakan bahwa manajemen
pengawasan pendidikan Islam merupakan seluruh aktivitas pendidikan dari perencenaan
hingga evaluasi yang mendukung tujuan utama pendidikan Islam.

Supervisi pendidikan Islam memiliki pengertian yang sama, yaiatu proses
pembinaan dan pengawasan yang bertujuan meningkatkan mutu pembelajaran (Huda,
2024). penelitian ini menunjukan bahwa supervisi di lembaga pendidikan Islam dapat
dipahami sebagai proses memastikan kesesuaian proses pembelajaran dengan standar
kompetensi pedagogik dan moral yang mengarahkan profesionalisme pendidik (Zahra,
2025). Selaras dengan konsep manajemen pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya kolaborasi antara elemen-elemen pendidikan dalam menciptakan sistem
pendidikan yang berkelanjutan dan berorientasi pada mutu (Hananto et al., 2023).

Implementasi supervisi di madrasah sering menghadapi kendala seperti
pelaksanaan yang parsial dan dominan pada aspek administratif dibandingkan
pembinaan profesional  (Hananto et al.,, 2023; Islam et al., 2023). Kondisi
ketidakseimbangan ini menyebabkan supervisi pendidikan kurang memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kualitas mengajar pendidik. Oleh karena itu, perlu
adanya perubahan supervisi pendidikan Islam agar lebih menekankan pada
pendampingan, coaching, dan peningkatan kapasitas pendidik secara berkelanjutan
(Syapii, 2024).

Supervisi dalam prespektif pendidikan Islam memiliki dimensi spiritual yang
berbeda dengan supervisi pada umumnya. Pendidikan Islam memandang supervisi
sebagai proses pembinaan yang tidak hanya menilai aspek teknis pembelajaran, tetapi
memperhatikan akhlak, keteladanan, dan komitmen moral pendidik (Ismunadi &
Muttaqgin, 2025). Oleh karena itu, pengembangan supervisi berlandaskan hadis dapat
bisa menjadi dasar mengembangkan model supervisi berbasis etika.

B. Landasan Hadis dalam Manajemen Pengawasan Pendidikan Islam

Beberapa lamdasan hadis dalam manajemen pengawasan pendidikan Islam adalah

sebagaiaman dijelaskan di bawah ini.
1. Hadis Riwayat Ahmad: 12581 o . .

Aage ¥ 0a G Vs Al Y Gl Gla Y 06 sy adle 4 i ¢
Terjemahan

Rasulullah SAW bersabda, tidak sempurna iman seseorang yang tidak memiliki
amanah, dan tidak sempurna agama seseorang yang tidak menepati janji.

Nilai amanah dalam hadis ini menjadi landasan etis utama dalam supervisi
pendidikan, karena pengawas memiliki kewajiban moral dalam berperilaku jujur,
nbetanggung jawab, tidak memanipulasi data, dan memberikan evaluasi berdasarkan
data factual. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, amanah tidak hanya dipahami
sebagaia kejujuran administratif saja, akan tetapi juga integrasi spiritual dalam menilai
kinerja guru. Studi konseptula oleh Syapii, (2024) menunjukan bahwa penekanan pada
nilai amanah dapat menjadi motivasi pengawas dalam memberikan penilaian objektif
dan membangun profesionalisme pendidik secara berkelanjutan. Penerapan amanah
juga selaras dengan temmuan bahwa supervisi yang efektif dapat membantu
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pengembangan profesional pendidik melalui bimbingan bukan hanya evaluasi (Nur et
al., 2024). Islam menempatkan nilai etika sebagai landasan konseptual dalam
manajemen pengawasan pendidikan (Juniarni et al., 2024).
2. Hadis Riwayat Imam Muslim o . .

peiale 5 Opallaall (5 5 4l sl sl 4S5 40 08 €0l U A all) ) el adle A e 0 sk 08
Terjemahan

Agama Adalah Nasihat; kami bertanya “Untuk siapa?” Beliau menjawab “Untuk
Allah, untuk Kitab-Nya, untuk Rasul-nya, untuk para pemimpin kaum Muslimin, dan
untuk seluruh umatnya.

Hadis ini mempertegas bahwa nasihat (al-nasihah) Adalah hakikat hubungan
dalam kehidupan bermuslim, termasuk dalam supervisi pendidikan. Supervisi
ditegaskan bukan semata evaluasi, tetapi juga bentuk bimbinga dan dialog yang sehat
dalam membentuk profesionalisme pendidik dan kualitas pembelajaran. Studi
memperhatikan bahwa supervisi pendidikan Islam yang lebih humanis cenderung
mendorong keterlibatan aktif pendidik dalam perbaikan praktik pembelajaran, dan
komunikasi merupakan kunci utamanya (Najamuddin et al., 2024). Riset lain
menunjukkan bahwasanya strategi supervisi semacam observasi langsung beserta
diskusi reflektif kemudian tindak lanjut secara berkelanjutan mampu meningkatkan
kualitas pengajaran secara signifikan, selaras dengan semangat nasihat sebagai sebuah
bimbingan (Tri Yuli Lestari, 2025).

Supervisi dilaksanakan dengan suatu pendekatan dialogis sehingga hubungan
kolegial antara pengawas dan juga guru diperkuat (Musnandar et al., 2024). Dengan
demikian, proses evaluasi bukan hanya bersifat formal, melainkan juga substantif.

3. Hadis Riwayat Imam Thabrani ) ) . .
agb (g5 15 5 5lalh oo n b aQ0AT K1Y O sl g adle 4 a0
Terjemahan

Apabila seorang diantara kalian berbeda dalam suatu urusan, hendaklah ia
bermusyawarah dengan orang yang memiliki pandangan.

Musyawarah dalam hadis ini menjadi prinsip penting dalam praktik
kepemimpinan dan supervisi Islam, hal tersebut merupakan bentuk melibatkan semua
komponen pendidikan termasuk pendidik dalam pengambilan Keputusan. Hadis
tersebut juga mendorong supervisi menjadi proses kolaboratif bukan hierarkis.

Penelitian oleh Amiwati & Al-fatih, (2025) mengemukakan bahwa strategi
supervisi melalui dialog, diskusikelompok, dan perencanaan bersama berdampak
positif terhadap komitmen pemdidik pada perubahan praktik pembelajaran. Jenis
pendekatan partisipatif ini tingkatkan kepercayaan diri pendidik serta dapat menciptakan
iklim  sekolah yang reflektif juga kolaboratif. ~Musyawarah —membantu
memastikan supervisi  tidak dilaksanakan secara sewenang-wenang. Supervisi
dilaksanakan melalui persetujuan dan pertimbangan bersama sehingga keputusan lebih
dapat diterima semua pihak (Syapii, 2024).

4. Hadis Riwayat Imam Muslim . .
i 0K e LAY G2 i 5 i e 0 im0 0
Terjemahan

Sesungguhnya Allah mewajibkan Ihsan dalam setiap perkara.

Thsan dalam konteks supervisi memiliki arti melakukan tugas pengawasan dengan
sunguh-sunguh, tanggung jawab, dan keunggulan moral sehingga pihak yang diawasi
merasa dihargai dan dibimbing. Studi empiris menunjukkan bahwa supervisi yang
hanya terfokus pada aspek administratif saja dinilai kurang efektif dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran (Najamuddin et al., 2024). Pendekatan yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan profesional dalam supervisi mampi menciptakan Susana
pembelajaran yang dinamis dan penuh motivasi (Musnandar et al., 2024). Penanaman
nilai ithsan ini dapat mengubah pandangan pendidik terhadap supervisi dari kewajiba
administratif menjadi komitmen profesional untuk terus meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran (Amiwati & Al-fatih, 2025).
5. Hadis Riwayat Imam Muslim ) o . ) .

055 & i e (k) 08 Al adle 0 e J O
Terjemahan
Orang-orang yang adil akan berada di atas mimbar cahaya.

Keadilan dalam supervisi sangat diperlukan agar hasil supervisi objektif, tidak
deskriminatid, dan berdasarkan bukti empiris di lapangan. Supervisi yang adil dapat
menciptakan kepercayaan antara pengawas dan pendidik sehingga iklim sekolah
menjadi lebih kondusif dan bermakna. Penelitian mengenai dinamika supervisi di
madrasah menunjukkan bahwa ketidakadilan dalam supervisi menjadi salah satu faktor
yang menghambat profesionalisme pendidik meningkat. Studi lain oleh Juniarni et al.,
(2024) menunjukkan bahwa penerapan prinsip keadilan penting untuk memastikan
supervisi tidak mengarah pada ketidaksetaraan dalam penilaian pendidik sehingga
berdampak pada motivasi dan semangat kerja. Supervisi yang adil dapat menghasilkan
standar kinerja yang jelas dan dapat dipercaya oleh semua pihak yang menjadi landasan
terbentuknya budaya profesional yang sehat (Apiyani, 2024).

6. Hadis Riwayat Imam Bukhari dan Muslim . ) .
afie ) de O &G ¢ 15 &K el ale 4 e d 355 08
Terjemahan
Setiap  kalian Adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinya.

Hadis di atas menegaskan bahwa setiap elemen dalam struktur pendidikan,
termasuk pengawas, pendidik, dan kepala madrasah memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Prinsip
tanggung jawab ini menjadi dasar akuntabilitas dalam supervisi pendidikan Islam
sehingga supervisi tidak hanya sekadar evaluasi teknis tetapi juga pertanggungjawaban
moral. Studi empiris memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang kuat dan akuntabel
meningkatkan efektifitas supervisi dalam mendorong profesionalisme guru dan kinerja
lembaga pendidikan Islam (Juniarni et al., 2024).

Diskusi
A. Integrasi Nilai Hadis Amanah dalam Supervisi Pendidikan Islam

Konsep amanah merupakan prinsip etis yang sangat ditekankan dalam Islam,
sebagaimana sabda nabi dalam hadis setiap “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban” yang menegaskan bahwa setiap
pemimpin harus bertanggung jawab atas pihak yang dipimpinya. Dalam konteks
supervisi pendidikan Islam amanah mengandung makna bahwa supervisor harus
melaksanakan pembinaan dengan kesungguhan, kejujuran, dan kesadaran penuh
terhadap dampaknya bagi mutu pendidikan (Lesthari, 2024). Hasil penelitian oleh Yiyin
Susanti, Ryan Rahmawati, (2022) menunjukkan bahwa amanah dalam kepemimpinan
pendidikan menjadi fondasi utama bagi keberhasilan pengawasan akademik.

B. Prinsip Nasihah dan Bimbingan Etis dalam Supervisi Pendidikan

Hadis Nabi yang menyatakan “Ad dinu an nasthah” memberikan legitimasi

spiritual bahwa pembinaan dalam pendidikan harus berlandaskan niat memberikan
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nasihat yang tulus, bukan tindakan kontrol yang bersifat koersif (Hananto et al., 2023).
Dalam supervisi pendidikan Islam, nasihah direfleksikan dalam praktik pemberian
bimbingan, umpan balik, dan konsultasi pedagogis yang dilakukan dengan niat
memperbaiki kualitas pengajaran (Dewi, 2025). Fungsi pembinaan dan pemberian
arahan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap perbaikan kapasitas guru
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran (Tri Yuli Lestari, 2025).

C. Nilai Musyawarah dalam Manajemen Supervisi Berbasisi Etika

Prinsip musyawarah dalam hadis tercermin melalui berbagai riwayat yang
menekankan pentingnya dialog dan pertimbangan bersama dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks supervisi pendidikan Islam, musyawarah menjadi
pendekatan yang esensial dalam menjalin hubungan kolaboratif antara kepala madrasah,
guru, dan pengawas (Yasmini et al., 2025). Konsultasi dua arah lebih atau musyawarah
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dibandingkan supervisi yang bersifat
penilaian sepihak. Musyawarah merupakan bagian penting dari manajemen berbasis
etika, karena menciptakan suasana saling menghargai dan meningkatkan partisipasi
guru dalam pengembangan mutu pendidikan (Mof & Hermina, 2024).

D. Supervisi sebagai Instrumen Pembentukan Etika Profesional Guru

Etika profesional guru dalam pendidikan Islam dapat dibentuk menggunakan
praktik supervisi melalui bimbingan, keteladanan, dan praktik reflektif. Hadis nabi
tentang keharusan bersikap lembut menjadi dasar etika bagi supervisor dalam
melakukan aktivitas pembinaan. Supervisi yang mengedepankan pendekatan humanis
dapar meningkatkan kepercayaan pendidik terhadap kepala madeasah serta memperkuat
motivasi diri dalam perbaikan kualitas mengajar (Ahmad Idris, Nursaidah, 2025).
Pelaksanaan supervisi yang memperhatikan etika komunikasi dan penghargaan terhadap
pendidik memiliki pengaruh positif terhadap kualitas interaksi pendidik dan siswa
(Zahra, 2025).

E. Implikasi Supervisi Berbasisi Hadis terhadap Manajemen Pendidikan Islam

Integrasi hadis dalam supervisi pendidikan memiliki implikasi langsung terhadap
pengembangan manajemen pengawasan berbasis etika di lembaga pendidikan Islam.
Prinsip amanah dapat mendorong akuntabilitas, prinsip nasihah menegaskan pentingnya
bimbingan dan perbaikan berkelanjutan, sedangkan musyawarah menetapkan partisipasi
kolektif dalam pengambilan keputusan.

Prioritasi nilai etika dalam supervisi pendidikan Islam cenderung menciptakan
suasana kerja yang kondusif (Tri Yuli Lestari, 2025). Selain itu, supervisi yang
mengintegrasikan nilai Islam mampu memperkuat karakter kelembagaan serta
meningkatkan efektivitas manajerial dalam emncapai tujuan pendidikan (Hakim et al.,
2025). Oleh karena itu, integrasi nilai hadis dalam supervisi pendidikan mampu
menciptakan budaya organisasi yang berorientasi pada tanggung jawab moral dan
profesional (Yiyin Susanti, Ryan Rahmawati, 2022).

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek ruang lingkup kajian yang lebih
banyak berfokus pada interpretasi normatif hadis dan integrasinya dengan teori
supervisi modern, sehingga belum mencakup kajian empiris secara mendalam mengenai
implementasi nilai hadis di sekolah Islam yang beragam karakteristiknya. Keterbatasan
lain terletak pada sumber literatur yang didominasi oleh jurnal nasional sehingga belum
sepenuhnya merepresentasikan perbandingan perspektif internasional yang mungkin
memberikan analisis lebih luas terhadap hubungan antara etika religius dan praktik
supervisi. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif berbasis literatur menyebabkan
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temuan penelitian ini lebih bersifat konseptual sehingga membutuhkan penelitian
lanjutan untuk menguji efektivitas model supervisi berbasis hadis di lingkungan
pendidikan formal.

Keterbatasan lainnya adalah belum adanya eksplorasi yang memadai mengenai
variasi pemahaman hadis di kalangan pengawas dan kepala sekolah yang mungkin
memengaruhi cara mereka menerjemahkan prinsip amanah, nasihah, dan musyawarah
dalam praktik supervisi. Faktor budaya organisasi sekolah juga belum ditelaah secara
komprehensif, padahal karakter dan norma kerja di masing masing lembaga pendidikan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi supervisi berbasis etika.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perbedaan budaya kerja dapat memunculkan
variasi dalam efektivitas model supervisi sehingga hal ini perlu diuji lebih lanjut dalam
studi mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini membuka ruang pengembangan
metodologi melalui kombinasi survei, observasi, dan studi kasus untuk memperoleh
gambaran yang lebih holistik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa landasan hadis memiliki kontribusi signifikan
dalam membangun kerangka etis bagi supervisi pendidikan Islam. Hadis tentang
amanah, nasihah, dan musyawarah tidak hanya menyediakan prinsip fundamental bagi
perilaku kepemimpinan tetapi juga memberi arah bagi pembentukan praktik supervisi
yang berorientasi pada pembinaan, kolaborasi, dan profesionalisme. Ketiga nilai
tersebut memperkaya konsepsi supervisi dengan menempatkan guru sebagai mitra yang
harus dibina secara manusiawi dan proporsional, bukan sekadar objek evaluasi
administratif. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menekankan bahwa etika
religius mampu memperkuat proses manajerial dan meningkatkan kualitas interaksi
antara guru dan supervisor.

Kesimpulan lainnya adalah bahwa supervisi pendidikan yang mengintegrasikan
nilai nilai hadis berpotensi meningkatkan kepercayaan, motivasi, dan kinerja guru
karena pendekatan tersebut menekankan dialog, keteladanan moral, dan bimbingan
yang konstruktif. Prinsip amanah memberikan dasar bagi pengelolaan tanggung jawab
profesional secara jujur dan transparan. Prinsip musyawarah memperkuat pola supervisi
kolaboratif. Prinsip nasihah memastikan bahwa umpan balik diberikan dengan tujuan
perbaikan sehingga menciptakan suasana pembinaan yang lebih produktif. Dengan
demikian, integrasi hadis dalam supervisi tidak hanya memperkuat dimensi spiritual
dalam manajemen pendidikan tetapi juga meningkatkan efektivitas supervisi sebagai
instrumen pembinaan profesional.
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